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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian pada perilaku pengelola keuangan keluarga 

yang berdomisili di wilayah Mojokerto, Sidoarjo dan Surabaya telah dilakukan 

analisis data sehingga terdapat beberapa informasi yang diperoleh. Dari hasil 

analisis dari deskriptif maupun analisis statistik (inferensial) dengan 

menggunakan alat analisis GeSCA (Generalized Structured Component Analysis), 

maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Materialisme berpengaruh positif namun tidak signifikan pada perilaku 

pengelolaan keuangan keluarga, karena karakteristik materialisme orang 

Indonesia masih diragukan kejujurannya dalam menjawab pernyataan yang 

berhubungan dengan materialisme. Individu menjawab tidak setuju akan 

tetapi belum tentu sesuai dengan apa yang dilakukan. 

2. Kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan pada perilaku pengelolaan 

keuangan keluarga. Hal ini dikarenakan responden dalam penelitian ini 

memiliki kontrol diri yang positif. Semakin tinggi pengaruh kontrol diri 

pada perilaku pengelolaan keuangan maka semakin individu tersebut dapat 

membedakan antara keinginan dan kebutuhan, sehingga kontrol diri harus 

dilakukan untuk meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan. 

3. Motivasi berpengaruh positif dan tidak signifikan pada perilaku 

pengelolaan keuangan keluarga. Hal ini dikarenakan individu hanya 
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memiliki motivasi untuk merubah keuangannya kearah yang lebih baik 

saja, akan tetapi tidak sesuai dengan perilaku dalam mengelola 

keuangannya. 

5.2 Keterbatasan Peneliti 

 Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak keterbatasan 

dalam penelitian ini : 

1. Jawaban responden yang tidak konsisten sehingga menyebabkan ada data 

yang tidak signifikan.  

2. Masih diragukan kejujuran jawaban dari responden yang tidak sesuai 

dengan situasi yang ada. 

3. Data responden yang digunakan masih sedikit untuk responden yang 

berdomisili di wilayah Mojokerto, Sidoarjo dan Surabaya yaitu hanya dua 

ratus dua puluh dua responden pengelola keuangan keluarga. Dimana dalam 

penelitian ini seharusnya masih bisa menambahkan jumlah responden atau 

jumlah sampel lebih dari dua ratus dua puluh dua responden, dikarenakan 

wilayah penelitian yang cukup luas yaitu responden yang berdomisili di 

Mojokerto, Surabaya dan Sidoarjo. 

4. Terdapat tiga variabel diteliti dalam penelitian ini, sedangkan berdasarkan 

nilai FIT yang bernilai sebesar 40,2 persen menunjukkan bahwa masih 

terdapat variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan keluarga. 
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5. Cankupan wilayah penelitian yang hanya difokuskan pada pengelola 

keuangan keluarga yang berdomisili di wilayah Mojokerto, Surabaya dan 

Sidoarjo. 

6. Variabel yang diteliti hanya pengaruh materialisme, kontrol diri dan 

motivasi pada perilaku pengelolaan keuangan. 

7. Model penelitian seharusnya memasukkan variabel konsumsi implusive 

sebagai variabel moderasi terhadap pengujian pengaruh variabel 

materialisme pada perilaku pengelolaan keuangan. 

5.3 Saran 

 Peneliti menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil penelitian. Adapun 

saran yang diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambah variabel lain yang 

dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan selain materialisme, 

kontrol diri dan motivasi seperti money perception. 

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas wilayah penelitian, 

misalnya Gresik, Lamongan, Nganjuk.  

3. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mendampingi responden pada 

saat melakukan pengisian kuesioner. 

4. Disarankan bagi peneliti selanjutnya kembali mengkaji ulang ukuran untuk 

penelitian selanjutnya. 

5. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk tetap menggunakan alat uji 

statistik (inferensial) GeSCa, dikarenakan dengan menggunakan program 
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aplikasi GeSCA peneliti lebih mudah memasukkan dan mengolah data 

yang siap diuji secara langsung dan cepat, serta peneliti dapat mengetahui 

hasil penelitian secara keseluruhan pada saat itu juga, sehingga dapat 

mengetahui mana yang signifikan atau tidak signifikan. Oleh sebab itu, 

maka peneliti dapat dengan langsung menganalisis dan memberikan 

kesimpulan hasil penelitiannya pada saat itu juga. 

6. Disarankan bagi pengelola keuangan agar dapat menerapkan motivasi dan 

sifat materialisme yang dimiliki ke dalam perilaku mengelola keuangan 

dengan lebih baik. Cara yang dilakukan adalah dengan melakukan kontrol 

diri agar terhindar dari situasi keuangan yang sulit baik untuk sekarang 

maupun masa depan. 
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